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ABSTRAK

Alan Surya Pratama : Pengembangan Trainer Motor Listrik 1 fasa
Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Memperbaiki Motor Di SMK Negeri 1 Batipuh

Pembimbing I : Dr. Ahyanuardi, MT Pembimbing Il: Habibullah, S.Pd, MT

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur pendukung proses
pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini
dikembangkan media trainer motor induksi satu fasa jenis kapasitor running pada
mata pelajaran memperbaiki motor. Tujuan dari penelitian ini adalah; (1)
menghasilkan trainer motor induksi satu fasa jenis kapasitor running yang valid,
praktis, dan efektif; (2) menghasilkan jobsheet untuk media trainer motor induksi satu
fasa jenis kapasitor running.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan R&D (Research & Development). Tahap pengembangan produk
meliputi (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)
validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji coba terbatas, (7) revisi produk, (8) uji
coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produk final. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data meliputi (1) angket penelitian (2) pengujian dan pengamatan.
Adapun uji validitas media pembelajaran menggunakan lembar validasi produk yang
diberikan kepada 4 validator yang terdiri dari 2 dosen Teknik Elektro sebagai
validator media, 1 dosen Teknik Elektro dan Guru mata pelajaran sebagai validator
materi serta uji coba pemakaian dilakukan oleh 24 siswa. Efektivitas media trainer
dilihat dari penguasaan materi oleh siswa setelah dilakukanya pembelajaran
menggunakan media trainer.

Hasil validasi media oleh validator memperoleh tingkat validitas tinggi
dengan persentase 82,65% valid. Sedangkan skor validasi materi oleh validator
memperoleh tingkat validitas dengan persentase 93,35% dengan kategori sangat
valid. Kemudian, hasil kepraktisan oleh guru mata pelajaran memperoleh persentase
sebesar 81% dengan kategori praktis. Hasil kepraktisan siswa dengan persentase 85%
berada dalam kategori praktis. Melalui penerapan media pada proses pembelajaran
diketahui bahwa 87,5% siswa memperoleh hasil belajar >70. Berdasarkan
penguasaan materi siswa tersebut maka media dinyatakan efektif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah
memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial.
Penggunaan teknologi oleh manusia dalam membantu menyelesaikan pekerjaan
merupakan hal yang menjadi keharusan dalam kehidupan. Perkembangan
teknologi ini juga harus diikuti dengan perkembangan pada pendidikan.
Teknologi yang telah berkembang saat ini sangatlah perlu dilakukan melalui
pendidikan.

Pendidikan merupakan sebuah sarana yang efektif dalam mendukung
perkembangan serta peningkatan sumber daya manusia menuju kearah yang lebih
positif. Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada sumber daya manusia yang
berkualitas, dimana hal itu sangat ditentukan dengan adanya pendidikan.
Demikian juga dengan Negara Indonesia seperti yang tertera dalam undang-
undang No. 32 tahun 2013 tentang proses pendidikan dalam pasal 19 ayat 1 yang
menyatakan bahwa :

Proses pendidikan pada satuan pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berparsitipasi aktif, serta, memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, Kkreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui dua jalan, yaitu
pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang

1



dan berkesinambungan. Pendidikan non formal adalah pendidikan yang
berlangsung di luar sekolah, terjadi di lingkungan keluarga, kelompok belajar,
kursus keterampilan dan satuan pendidikan sejenis.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai peranan penting
dalam proses adaptasi siswa menjadi generasi yang tidak tertinggal dalam
menghadapi perkembangan teknologi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan formal yang dituntut
mampu mengikuti perkembangan teknologi sehingga menghasilkan lulusan
yang kompeten secara kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pengenalan
teknologi baru harus dilakukan dalam proses kegiatan belajar mengajar di
SMK agar peserta didik mampu menjadi siswa yang siap dalam menghadapi
tantangan dunia di era teknologi. Kualitas proses belajar mengajar akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Salah satu faktor yang dapat
mendukung kualitas hasil belajar siswa adalah ketersediaan media
pembelajaran.

Arsyad (2003:15) menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar
mengajar, ada dua unsur yang sangat penting, yaitu metode mengajar dan media
pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan, pemilihan metode mengajar
tertentu akan mempengaruhi media yang digunakan. Media pembelajaran
merupakan sarana yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Hamalik (Arsyad, 2014:4) mengemukakan bahwa hubungan komunikasi akan
berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang

disebut media komunikasi. Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar



mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media yang tepat dalam mata
pelajaran Memperbaiki Motor akan menjadikan pemahaman materi yang abstrak
menjadi lebih konkrit atau nyata dengan mempresentasikan media trainer motor
satu fasa jenis kapasitor running yang telah dibuat sehingga menghindari
terjadinya miskonsepsi dan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran memperbaiki motor.

Media pembelajaran berupa trainer motor satu fasa jenis kapasitor
running merupakan salah satu potensi yang dapat digunakan siswa dalam
memahami pelajaran memperbaiki motor. Memperbaiki Motor merupakan salah
satu mata pelajaran pada program keahlian Teknik Ketenagalistrikan yang
diajarkan di kelas X1 TITL SMK N 1 Batipuh proses pembelajaran yang
dilakukan didukung dengan media motor induksi sebagai objek yang akan
dipahami. Tetapi pembelajaran menggunakan motor induksi ini memiliki kandala
yaitu (1) media motor yang ada tidak praktis dalam pengoperasiannya, (2) tidak
mendiskripsikan prinsip kerja motor secara nyata, (3) waktu dalam pembelajaran
dibutuhkan lebih lama. Berdasarkan hal ini yang menjadi latar belakang media
trainer motor satu fasa jenis kapasitor running dikembangkan. Media trainer ini
didesain agar memberi solusi untuk kelemahan-kelemahan media motor induksi
yang digunakana untuk mempermudah proses pembelajaran yakni siswa terampil
dalam memahami konstruksi dan prinsip kerja motor induksi satu fasa jenis

kapasitor running. Billy (2011:2) menyatakan pada kenyataannya banyak siswa



yang mengikuti praktikum tetapi belum menguasai teorinya sehingga pelaksanaan
praktikum tidak mengikuti Standard Operasional Prosedure (SOP) bahkan
banyak praktikum yang gagal karena kesalahan dalam merangkai. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang didapat oleh siswa tidak maksimal
atau dapat dikatakan bahwa siswa yang bersangkutan belum tuntas.

Mata pelajaran memperbaiki motor terbagi menjadi lima kompetensi dasar
(KD) salah satunya adalah memahami cara perbaikan motor listrik. Mata
pelajaran ini, dijadikan langkah awal agar siswa memahami prinsip kerja dan
konstruksi awal dari motor induksi satu fasa jenis kapasitor running, dalam
kompetensi ini memiliki beberapa materi pembelajaran yang harus dipenuhi agar
tercapainya tujuan dari kompetensi dasar yaitu (1) jenis-jenis motor ac, (2) prinsip
kerja motor, (3) bentuk bentangan angker dan stator, (4) jenis motor induksi satu
fasa dan tiga fasa, (5) konstruksi motor induksi satu fasa dan tiga fasa, (6) bentuk
bentangan lilitan motor. Materi ini tentunya harus terpenuhi agar siswa mengerti
cara perbaikan motor listrik. Media trainer motor satu fasa jenis kapasitor
running ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami semua tujuan
dalam pembelajaran yang telah disampaikan. Dilihat dari desain media trainer
motor satu fasa jenis kapasitor running ini memiliki keterbatasan pada tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
materi yang diajarkan pada saat dilakukan penelitian hanya terfokus pada
konstruksi dan prinsip kerja motor induksi satu fasa jenis kapasitor running. Pada
dasarnya siswa akan memahami suatu pelajaran apabila semua dari panca indra

yang dimiliki ikut terlibat dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung,



karena dengan menggunakan seluruh panca indra akan lebih membantu siswa
dalam melihat, mengingat, memahami, dan melakukan kembali apa yang telah
digjarkan. Sehingga dengan penggunaan media ini diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan secara intelektual, psikomotor, dan kualitas
pembelajaran siswa dengan menggunakan media pembelajaran berupa trainer
motor satu fasa jenis kapasitor running pada mata pelajaran memperbaiki motor
serta dapat melatih siswa dalam mengidentifikasi konstruksi serta prinsip kerja
pada motor induksi satu fasa jenis kapasitor running.

Media trainer ini memiliki kesinambungan antara kemampuan dalam
bidang teoritis dan praktis. Dengan media ini agar dapat membantu pembelajaran
yaitu (1) siswa dapat belajar mandiri dengan guru sebagai fasilitator selama
proses pembelajaran (2) pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih
baik/optimal (3) proses pembelajaran yang dilakukan lebih efektif (4) terjadinya
peningkatan hasil belajar siswa. Proses belajar mandiri memahami beberapa
aspek yaitu, konstruksi, prinsip kerja dan juga merangkai kelistrikan dari motor
induksi satu fasa jenis kapasitor running. Suwarno (2015:74) menyatakan unruk
menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, biasanya guru menggunakan alat
bantu mengajar (teaching aids) berupa gambar, model, atau alat-alat bantu lain
yang dapat memberikan pengalaman kongkrit, motivasi belajar, serta
mempertinggi daya serap atau yang kita kenal sebagai alat bantu visual. Maka
dari itu trainer dirancang menarik agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran yang dasarnya siswa kurang temotivasi dengan pembelajaran

teori.



Hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan belajar dan penggunaan media
pembelajaran di SMKN 1 Batipuh menunjukan bahwa media pembelajaran yang
belum optimal berpengaruh terhadap tujuan pembelajaran. Pada mata pelajaran
memperbaiki motor siswa dituntut dapat melakukan perbaikan terhadap motor
listrik yang rusak, sehingga sarana pendukung dalam pembelajaran yang
digunakan tidak maksimal yang menyebabkan tidak mampu mengarahkan siswa
berfikir kritis dan kreatif. Selain itu, proses pembelajaran tidak menjadi efektif
sehingga siswa sulit memahami materi. Kelemahan tersebut berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 70. Data merupakan nilai
hasil ulangan harian KD 1 yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Memperbaiki Motor XI L1 TITL di SMK Negeri 1 Batipuh Semester |
Tahun Ajaran 2015/2016

Nilai KKM Jumlah Siswa Presentase (%)
=170 9 375%
<70 15 62,5 %

Jumlah 24 100 %

(Sumber: Arsip SMKN 1 Batipuh)

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa ketuntasan siswa pada mata
pelajaran memperbaki motor kelas X1 L1 TITL, jumlah siswa 24 orang dan
presentase siswa yang lulus 37,5% (9 siswa) dan siswa yang tidak lulus 62,5%
(15 siswa). Pada Tabel 1. menunjukan kelas XI L1 TITL memiliki presentase
tidak lulus lebih banyak dibanding siswa lulus yang artinya hasil belajar siswa
dibawah KKM, sehingga hasil belajar siswa jauh dari yang diharapkan.

Dilihat dari permasalahan yang ada perlu adanya pengembangan media

trainer motor yang valid, efektif, praktis sebagai upaya meningkatkan mutu



B.

pembelajaran memperbiki motor. Untuk mencapai media yang diharapkan tentu
memiliki standarisasi yang baik pula dari segi kevalidan, kepraktisan, dan
keefekifan. Upaya peningkatan mutu sangat diperlukan karena mata pelajaran
memperbaiki motor membutuhkan media pembelajaran yang bersifat kongkrit
dan lebih bervariatif, maka dari itu trainer motor satu fasa jenis kapasitor running
didesain tidak hanya menyajikan konstruksi motor dan prinsip kerja saja namun
media trainer juga mengajarkan siswa dalam merangkai kelistrikan motor listrik
satu fasa jenis kapasitor running yang memberikan pengalaman belajar secara
langsung kepada siswa.

Menanggapi permasalahan yang ada di atas, dan juga untuk mencari solusi
dari permasalahan tersebut, bermaksud melakukan penelitian. Penelitian ini
nantinya, bertujuan melihat tingkat keefektifan, kepraktidan dan hasil belajar
siswa menggunakan media trainer yang telah dirancang.

Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran yang kurang berkualitas sehingga menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa

2. Minimnya media pendukung mata pelajaran memperbaiki motor yang
menyebabkan hasil belajar siswa rendah

3. Media motor pompa air masih kurang praktis digunakan dalam proses
pembelajaran sehingga banyak siswa yang kurang menguasai materi

pelajaran.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi hanya pada
pengembangan trainer motor satu fasa jenis kapasitor running, agar penelitian
lebih terarah. Media yang dikembangkan diterapkan pada KD melilit motor listrik
dengan indikator prinsip kerja dan konstruksi dari motor induksi satu fasa jenis
kapasitor running pada mata pelajaran Memperbaiki Motor kelas XI L1 TITL
jurusan ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Batipuh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah,
maka dirumuskan masalah yaitu bagaimana pengembangkan media trainer motor
induksi satu fasa jenis kapasitor running yang valid, praktis dan efektif pada mata
pelajaran memperbaiki motor kelas X1 L1 TITL jurusan ketenagalistrikan SMK
Negeri 1 Batipuh ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang merupakan hasil jawaban dari
rumusan masalah. Penelitian pengembangan media pembelajaran trainer ini
memiliki tujuan sebagai berikut :
ujuan dari penelitian ini adalah; (1) menghasilkan trainer motor induksi
satu fasa jenis kapasitor running yang valid, praktis, dan efektif; (2) menghasilkan
jobsheet untuk media trainer motor induksi satu fasa jenis kapasitor running.
1. Menghasilkan media trainer motor induksi satu fasa jenis kapasitor running

yang valid, praktis, dan efektif.



2.

Menghasilkan jobsheet untuk media trainer motor induksi satu fasa jenis

kapasitor running

F. Manfaat Penelitian

1.

Media trainer motor induksi satu fasa kapasitor running digunakan sebagai
alat bantu dalam pembelajaran pada mata pelajaran memeperbaiki motor.
Implementasi pembelajaran teori kedalam bentuk nyata.

Media trainer satu fasa jenis kapasitor running yang dibuat oleh peneliti dapat
ikut berperan serta berpartisipasi langsung meningkatkan mutu pendidikan

kejuruan.



